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ABSTRACT

His study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) model
assisted by the window shopping method on students’ learning outcomes in
Geography at SMAN 11 Padang. This research employed a quantitative approach
with a quasi-experimental design in the form of a nonequivalent control group
design. The sample was selected using a cluster random sampling technique,
consisting of class XI.F9 as the experimental group (31 students) and class XI.F1
as the control group (31 students). Data were collected through pretest and
posttest, reflection questionnaires, and observation questionnaires. Data analysis
included descriptive analysis, prerequisite tests (normality test, homogeneity test,
and N-gain calculation), and hypothesis testing using an independent sample t-
test, as well as supporting qualitative analysis assisted by IBM SPSS version 31.
The results showed that the data were normally distributed and homogeneous.
The average learning outcomes in the experimental class increased from 51.16 to
82.19. The N-gain value in the experimental class was 72.21% (high category),
while in the control class it was 22.56% (low category). The t-test results showed a
significance value (Sig. 2-tailed) of < 0.001 (< 0.05), indicating that there was a
significant effect of the implementation of the PJBL model assisted by the window
shopping method on students’ learning outcomes. In addition, the questionnaire
results indicated that most students responded positively to the learning process,
as evidenced by increased interest, participation, and learning motivation.
Therefore, this learning model is effective in improving students’ learning
outcomes in Geography.

Keywords: Project Based Learning, Window Shopping, Learning Outcomes,
Geography Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan metode window shopping terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Geografi di SMAN 11 Padang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment berupa nonequivalent
control group design. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik cluster
random sampling, kelas yang diambil yaitu kelas XI.F9 sebagai kelas eksperimen
(31 siswa) dan kelas XI.F1 sebagai kelas control ( 31 siswa). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, angket refleksi dan angket
observasi. Analisis data meliputi analisis deskriptif , Analisis prasyarat (uiji
normalitas, uji homogenitas, perhitungan N-gain,) serta uji hipotesis menggunakan
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uji t (independent sampel t — test) dan uji kualitatif pendukung yang dibantu oleh
software IBM SPSS 31. Hasil uji menunjukkan bahwa data normal dan homogen,
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari
51,16 menjadi 82,19. Nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 72,21% yang
termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 22,56%
yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model PjBL berbantuan metode
window shopping terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, hasil angket
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran, ditandai dengan meningkatnya ketertarikan, keaktifan, dan motivasi
belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi.

Kata Kunci: Project Based Learning, Window Shopping, Hasil Belajar,
Pembelajaran Geografi

A.Pendahuluan ditemukan bahwa sebagian besar

Pembelajaran Geografi siswa masih mengalami kesulitan

memiliki peran penting dalam dalam memahami materi Geografi

membekali siswa dengan secara mendalam. Hal ini terlihat dari

kemampuan memahami fenomena
geosfer serta keterkaitannya dengan
Melalui

kehidupan sehari-hari.

pembelajaran Geografi, siswa
diharapkan tidak hanya menguasai
konsep, tetapi juga mampu berpikir
kritis, analitis, dan aplikatif dalam
menyikapi berbagai permasalahan
lingkungan. Namun, dalam praktiknya
pembelajaran Geografi di sekolah
masih cenderung berpusat pada
guru, sehingga aktivitas belajar siswa
menjadi kurang  optimal dan
berdampak pada rendahnya hasil
belajar (Sudjana, 2016).

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di SMAN 11 Padang,

rendahnya hasil belajar siswa serta
kurangnya keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa
cenderung pasif, hanya menerima
informasi dari guru tanpa adanya
kesempatan untuk mengeksplorasi
dan membangun pengetahuan
secara mandiri. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung belum sepenuhnya
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Secara teoritis, pembelajaran
yang efektif seharusnya mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam

proses membangun pengetahuan.
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Teori konstruktivisme menyatakan
bahwa pengetahuan tidak dapat
ditransfer secara langsung dari guru
ke siswa, melainkan harus dibangun
sendiri oleh siswa melalui
pengalaman belajar yang bermakna
(Sugiyono, 2017). Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa serta memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Project Based Learning
(PjBL). Model ini menekankan pada
kegiatan  pembelajaran  berbasis
proyek yang memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman
langsung, pemecahan masalah, serta
kolaborasi dalam kelompok (Zhang &
Ma, 2023). Selain itu, penerapan
metode window shopping dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
interaksi antar siswa melalui kegiatan
saling mengamati dan memberikan
umpan balik terhadap hasil kerja
(Effendi &

Kombinasi

kelompok lain

Widiyatmoko,  2023).
antara PjBL dan metode window
shopping diharapkan dapat
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif, menarik, dan

bermakna.

Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL dapat
meningkatkan hasil belajar, aktivitas,
dan keterampilan berpikir kritis siswa
(Zhang & Ma, 2023). Demikian pula,
metode window shopping terbukti
mampu meningkatkan partisipasi dan
interaksi  siswa dalam  proses
pembelajaran (Effendi &
Widiyatmoko, 2023). Hal ini menjadi
dasar bahwa integrasi kedua

pendekatan  tersebut berpotensi

memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut,
fokus permasalahan dalam penelitian
ini adalah rendahnya hasil belajar
siswa yang disebabkan oleh
kurangnya keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan metode window shopping
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Geografi di SMAN 11
Padang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai alternatif inovasi
pembelajaran bagi guru serta sebagai

referensi bagi penelitian selanjutnya
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dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran Geografi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design,
yang melibatkan dua kelompok yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Xl di
SMAN 11 Padang. Sampel penelitian
diambil menggunakan teknik cluster
random sampling, sehingga diperoleh
dua kelas sebagai sampel, vyaitu
kelas XI.F9

eksperimen yang berjumlah 31 siswa

sebagai kelas

dan kelas XI.F1 sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 31 siswa.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes hasil
belajar berupa pretest dan posttest
untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa, serta angket refleksi dan
angket observasi untuk mengetahui
respon dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Sebelum
digunakan, instrumen telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan kelayakan dalam

pengumpulan data.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui pemberian pretest
sebelum perlakuan dan posttest
setelah perlakuan pada kedua kelas.
Selain itu, angket diberikan untuk
memperoleh data pendukung terkait
respon siswa terhadap pembelajaran
yang diterapkan.

Analisis data dilakukan melalui
analisis  deskriptif untuk melihat
gambaran umum hasil belajar siswa.
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. = Peningkatan  hasil
belajar dihitung menggunakan N-
gain. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t (independent
sample t-test) untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
dengan bantuan software IBM SPSS
versi 31. Data kualitatif dari angket
dianalisis secara deskriptif sebagai

data pendukung.

C.Hasil dan Pembahasan

Hasil  penelitian  diperoleh
melalui analisis data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan analisis
deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-
rata pretest pada kelas eksperimen

sebesar 51,16 dengan nilai minimum
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30 dan maksimum 66. Setelah
diberikan perlakuan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan metode window
shopping, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 82,19 dengan
nilai minimum 70 dan maksimum 95.
Hal ini  menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan pada kelas eksperimen.
Sementara itu, pada kelas
kontrol  diperoleh nilai rata-rata
pretest sebesar 62,74 dan meningkat
menjadi 69,54 pada posttest.
Meskipun terjadi peningkatan, namun
peningkatan tersebut tidak sebesar

yang terjadi pada kelas eksperimen
Tabel 1. Rata-rata Pretest, Posttest, dan

Selisih Hasil Belajar

Kelas N Pretest Posttest  Selisih
(Mean) (Mean)

Eksperi 31 51,16 82,19 31,03
men
Kontrol 31 62,74 69,54 6,8

Berdasarkan perbandingan
nilai rata-rata pretest dan posttest,
diketahui bahwa peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen
sebesar 31,03, sedangkan pada
kelas kontrol hanya sebesar 6,80. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan

hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen  jauh  lebih  tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

80 _v",
0+ /
60+ /
001 /"
wy/
30 A

01,
01,

B Pretest

B Postest

Eksperimen Kontrol

Gambar 1 Grafik Perbandingan nilai pretest

dan posttest
Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar secara lebih
analisis

akurat, dilakukan

menggunakan N-gain. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai
N-gain pada kelas eksperimen
sebesar 72,21% yang termasuk
dalam kategori tinggi, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 22,56%
yang termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan
pada kelas eksperimen lebih efektif

dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain
Kelas N — Gain (%) Kategori
Eksperimen 72,21 Tinggi
Kontrol 22,56 Rendah
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Sebelum dilakukan uji
hipotesis, dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk

menunjukkan bahwa seluruh data

menggunakan

memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (kelas eksperimen: 0,229
dan 0,145; kelas kontrol: 0,217 dan
0,639), sehingga data berdistribusi
normal.  Selain itu, hasil uji
homogenitas  menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0,213 > 0,05,
yang berarti data memiliki varians
yang homogen.

Penguijian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t (independent
sample t-test). Hasil uji menunjukkan
2-tailed)
sebesar < 0,001 (< 0,05) dengan nilai

nilai  signifikansi  (Sig.

t hitung sebesar -5,469, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
mean difference sebesar -12,645
serta rentang confidence interval (-
17,270 hingga -8,020) yang tidak
melewati nol semakin memperkuat
bahwa perbedaan tersebut signifikan

secara statistik.

Tabel 3 Hasil Uji T
Independent Samples Test

Hestfor Equally of Means

Sipifeance
! df  OneSidedp Twodidedp Mean Difierence

Nigl ~ Equlvaranoesassumed 5469 60 <00 <001 12649

Equal variances nol B9 404 <000 <0t 42648
asslmed

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan metode window shopping
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Peningkatan tersebut
terjadi karena model PjBL mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan
proyek, diskusi kelompok, serta
pemecahan masalah secara
kolaboratif.

Selain itu, metode window
shopping memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati dan
mengevaluasi hasil kerja kelompok
lain, sehingga terjadi interaksi dan
pertukaran informasi antar siswa. Hal
ini  memungkinkan siswa untuk
memperluas pemahaman dan
memperkuat konsep yang dipelajari.

Temuan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang

menyatakan bahwa pengetahuan
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dibangun melalui pengalaman belajar

No Indikator
Aktivitas

Persentase Kategori

1  Siswa aktif 85% Sangat
berdiskusi Baik
dan bekerja
sama dalam
kelompok

2 Siswa 83% Sangat
berperan Baik
aktif dalam
penyusunan
proyek

3 Siswa 75% Baik
bertanya
dan
menanggapi
hasil
kelompok
lain

4 Siswa 78% Baik
mampu
menjelaskan
hasil proyek
kelompok

5 Siswa aktif 88% Sangat
mengunjungi Baik
dan
mengamati
hasil karya
kelompok
lain (Window
Shopping)

aktif dan interaksi sosial (Bruner,
1961). Selain itu, hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang  menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
dan metode window shopping dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Hasil analisis kualitatif juga
mendukung temuan tersebut.
Berdasarkan hasil angket observasi,
aktivitas siswa selama pembelajaran
berada pada kategori baik hingga

sangat baik, dengan persentase

keaktifan mencapai 75%—-88%. Selain
itu, hasil angket refleksi menunjukkan
siswa memberikan respon positif,
dengan kategori baik sebesar 64,50%
dan sangat baik sebesar 35,50%.
Tabel 4 Hasil Angket Respon Siswa
Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Project Based Learning berbantuan
metode window shopping tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa
secara  kuantitatif, tetapi juga
meningkatkan aktivitas, keterlibatan,
dan motivasi belajar siswa dalam

proses pembelajaran.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi menunjukkan perbedaan
yang jelas antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen yang menerapkan model
Learning (PjBL)
metode

Project Based
berbantuan window
shopping, terjadi peningkatan hasil
belajar yang signifikan, yang
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-
rata dari 51,16 pada saat pretest
menjadi 82,19 pada saat posttest.

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain
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pada kelas eksperimen sebesar
72,21%  yang
kategori tinggi, menunjukkan bahwa

termasuk  dalam
pembelajaran yang diterapkan
mampu meningkatkan pemahaman
siswa secara optimal. Sebaliknya,
pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran
konvensional, peningkatan  hasil
belajar cenderung lebih rendah,
dengan nilai rata-rata dari 62,74
menjadi 69,54 serta nilai N-Gain
sebesar 22,56% yang termasuk
dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada guru belum
mampu memberikan peningkatan
hasil belajar yang maksimal.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji t (independent
sample t-test), diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan
window

metode shopping

memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil Dbelajar

siswa. Efektivitas model

pembelajaran ini tidak hanya terlihat
dari  peningkatan nilai  secara
kuantitatif, tetapi juga dari
meningkatnya keterlibatan, keaktifan,
dan motivasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui
kegiatan proyek dan interaksi dalam
metode window shopping, siswa
menjadi lebih aktif dalam
membangun pengetahuan,
berdiskusi, serta bertukar informasi,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Oleh karena itu, model Project
Based Learning berbantuan metode
window shopping dapat dijadikan
sebagai alternatif inovasi
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran
Geografi. Selain itu, penerapan
model pembelajaran yang berpusat
pada siswa ini juga dapat membantu
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kerja sama, serta
kemampuan komunikasi siswa dalam

proses pembelajaran.
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